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Penelitian ini bertujuan Penelitian ini berisi tentang penjabaran 
Asas-asas hukum islam dalam konteks keindonesiaan yang 
mudah difahami, pada penelitian ini penulis ingin jabarkan 
tentang Macam-macam asas hukum islam yang setidaknya tiga 
asas secara umum beserta contohnya. Dengan pendekatan 
penelitian Analisis Normatif. Hasil pada penelitian ini adalah 
bahwa dari berbagaimacam literatur yang penulis kumpulkan dan 
baca, penulis menemukan asas-asas hukum islam secara garis 
besar ada tiga. Yakni: Keadilan Hukum, Kepastian Hukum dan 
kebermanfaatan hukum.  

 
  

  

 

PENDAHULUAN 

Perbuatan masyarakat islam yang terdapat dalam perbuatan pidana, perdata 

yang mekiputi perkawinan, muamalah, perkawinan diatur dalam setiaphukum yang 

meliputi asas itu sendiri. Sesuatu hal yang paling mendasar dari tiap hukum 

tercantum dari asas itu sendiri, sehingga kita perlu mengetahui pengertian asas itu 

terlebih dahulu agar diketahui kejelasnnya.  

Asas dalam hukum islam terbagi menjadi dua, yaitu asas umum yang 

mencantum segala ketentuan semua hukum dalam islam itu sendiri. Dan asas 

khusus yang meliputi asas dalam hukum pidana, muamalah, kewarisan dan 

Pernikahan. Asas umum itu sendiri meliputi asas keadilan yang selalu ditegaskan 

dalam islam untuk selalu ditegakkan dalam kehidupan masyarakat. Asas kepastian 

hukum dan asas kemanfaatan juga terdapat didalamnya. Asas khusus itu sendiri 

seperti asas legalitas dalam hukum pidana, asas suka sama suka dalam hukum 

muamalah, asas individual dalam hukum kewarisan, dan asas kekeluargan dalam 

hukum perkawinan, dan masih banyak lagi asas khusus itu sendiri. karena itulah 

dalam hal ini akan dijelaskan lebih lanjut dalam makalah saya yang sederhana ini. 
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METODOLOGI PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah Adapun jenis 

penelitian lapangan (field research) yang bersifat deskriptif kualitatif, dengan 

pendekatan yuridis sosiologis, dan dengan teknik pengumpulan informasi, 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dimana tujuannya untuk 

mendapatkan gambaran yang jelas tentang subjek penelitian sehingga dapat 

memberikan informasi yang efisien dan efektif dengan menggunakan sumber 

informasi Pengumpulan informasi dilakukan dengan cara studi kepustakaan 

dan studi lapangan dengan cara wawancara. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Fungsi Asas Hukum 

Secara umum fungsi asas hukum dapat dilihat dalam konteks hukum sebagai 

sebuah aturan yang berlaku dan fungsi dalam ilmu hukum. Fungsi asas hukum 

dalam hukum mendasarkan eksistensinya pada rumusan oleh pembentuk undang-

undang dan hakim (ini merupakan fungsi yang bersifat mengesahkan) serta 

mempunyai pengaruh yang normatif dan mengikat para pihak. Sedangkan fungsi 

asas hukum dalam ilmu hukum hanya bersifat mengatur dan eksplikatif 

(menjelaskan). Tujuan asas hukum untuk memberikan ikhtisar, tidak normatif 

sifatnya dan tidak termasuk hukum positif. Sifat instrumental asas hukum yaitu 

bahwa asas hukum mengakui adanya kemungkinan-kemungkinan, yang berarti 

memungkinkan adanya penyimpangan-penyimpangan sehingga membuat sistem 

hukum itu tidak terlalu ketat.  

Fungsi asas hukum dapat dikelompokkan menjadi 2 (dua), yaitu :  

1. Fungsi Taat Asas (Konsiten)  

Fungsi taat asas dari hukum itu adalah bagaimana konsistensi dapat terjamin 

dalam sistem hukum. Contohnya dalam hukum perdata dianut asas pasif bagi 

hakim. Artinya hakim hanya memeriksa dan mengadili pokok persengketaan yang 

ditentukan oleh para pihak yang berperkara. Adanya peradilan yang bebas dan 

tidak memihak (independent and impartial judiciary) merupakan bagian dari 

konsep taat asas. (Suharizal, 2007).  

2. Fungsi Sarana Penyelesaian Sengketa (Dispute Sett lement)  

Persengketaan atau perselisihan dapat terjadi di dalam masyarakat, baik 

dalam keluarga, maupun masyarakat, dari kasus perceraian sampai batas tanah, dan 

lain sebagainya. Adapun penyelesai sengketa dalam suatu masyarakat, ada yang 

diselesaikan melalui lembaga formal yang disebut pengadilan dan ada juga 

diselesaikan dengan sendiri oleh orang-orang yang bersangkutan dengan mendapat 

bantuan orang-orang yang ada di sekitarnya (Ishaq, 2008).  

Fungsi sarana penyelesaian sengketa merupakan fungsi penting dari asas 

hukum. Asas lex superior derogat legi inferiori adalah asas yang mengatur bahwa 
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peraturan hukum yang lebih tinggi hierarkinya harus didahulukan dari pada 

peraturan hukum yang lebih rendah. Asas ini sejalan pula dengan logika hukum 

yang menyatakan; “by derogation is ment that principlein accordance with legal 

science reject a rule, or a part of rule, because of its confl ict with another rule 

originating in asuperior source ( asas deregorasi diartikan, bahwa ilmu hukum 

menolak bila ada suatu norma hukum yang seluruhnya atau sebagian bertentangan 

dengan norma hukum yang lebih tinggi) (Atmadja, 2013).  

3. Fungsi Rekalyalsal Sosiall (Sociall Enineering)  

Fungsi hukum sebalgali rekalyalsal sosiall dikonsepsikaln balhwal hukum sebalgali 

allalt untuk mengubalh altalu melalkukaln pembalhalrualn malsyalralkalt. Hukum 

ditempaltkaln di depaln perilalku malnusial, yalkni mengalralhkaln perilalku malsyalralkalt 

ke alralh kemaljualn. Orientalsi hukum untuk pembalngunaln sebalgali algent of 

development. Selalnjutnyal algent of development yalng dalpalt membentuk hukum 

sebalgali salralnal pembalngunaln dallalm ralngkal, “ la lw als al tool of sociall engineering 

(Altmaldjal, 2013).  

4. Fungsi Salralnal Kontrol Sosiall (Sociall Control)  

Fungsi salralnal kontrol sosiall (control sociall) beralrti balhwal setialp kelompok 

malsyalralkalt selallu memiliki problem sebalgali alkibalt aldalnyal perbedalaln alntalral yalng 

ideall daln yalng alktuall, alntalral yalng stalndalr daln yalng pralktis, alntalral yalng sehalrusnyal 

altalu yalng dihalralpkaln untuk dilalkukaln daln alpal yalng dallalm kenyaltalaln dilalkukaln. 

Stalndalr daln nilali- nilali kelompok dallalm malsyalralkalt mempunyali valrialsi sebalgali 

falktor yalng menentukaln tingkalh lalku individu. Penyimpalngaln nilali- nilali ideall 

dallalm malsyalralkalt dalpalt disebut sebalgali contoh; pencurialn, perzinalhaln, 

ketidalkmalmpualn membalyalr utalng, melukali oralng lalin, pembunuhaln, pencemalraln 

nalmal balik daln semalcalmnyal. Semual contoh itu merupalkaln bentuk-bentuk tingkalh 

lalku menyimpalng yalng menimbulkaln persoallaln di dallalm malsyalralkalt. Hukum 

menuntun perilalku malnusial supalyal dallalm melalkukaln perbualtaln terikalt paldal 

normal- normal hukum yalng berlalku dallalm malsyalralkalt negalral (Thalib, dkk., 2010).  

 

B. Istilah Asas Hukum Islam 

Sallalh saltu yalng halrus diketalhui dallalm dallalm hukum Islalm aldallalh alspek alsals-

alsalsnyal. Pengetalhualn tersebut salngalt bergunal untuk mengetalhui nilali filosofis dalri 

sebualh ketentualn dallalm hukum Islalm. Dengaln mengetalhui alsals-alsalsnyal, alkaln 

dalpalt dipalhalmi malqalshid all- syalri’a lh dalri sebualh perintalh malupun lalralngaln dallalm 

hukum Islalm. Secalral etimologi, kaltal alsals beralsall dalri balhalsal Alralb, alsalsun yalng 

beralrti “dalsalr, balsis, daln pondalsi”.  

Secalral terminologis alsals aldallalh dalsalr altalu sesualtu yalng menjaldi tumpualn berpikir 

altalu berpendalpalt. Istilalh lalin yalng memiliki alrti salmal dengaln kaltal alsals aldallalh 

prinsip yalitu dalsalr altalu kebenalraln yalng menjaldi pokok dalsalr berpikir, bertindalk 

daln sebalgalinyal (Yulialnti, 2008).  
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Alpalbilal dihubungkaln dengaln sistem berpikir, yalng dimalksud dengaln alsals aldallalh 

lalndalsaln berpikir yalng salngalt mendalsalr. Alsals diperoleh melallui konstruksi yuridis 

yalitu dengaln mengalnallisal daltal yalng sifaltnyal nyaltal untuk kemudialn mengalmbil 

sifalt-sifaltnyal yalng umum altalu albstralk. Alpalbilal alsals dihubungkaln dengaln hukum, 

malkal yalng dimalksud dengaln alsals aldallalh kebenalraln yalng dipergunalkaln sebalgali 

tumpualn berpikir daln allalsaln pendalpalt, terutalmal dallalm penegalkaln daln 

pelalksalnalaln hukum. Alsals berfungsi sebalgali rujukaln untuk mengemballikaln segallal 

malsallalh yalng berkenalaln dengaln hukum ( Alli, 2013).  

Alsals hukum tidalk alkaln halbis kekualtalnnyal dengaln melalhirkaln sualtu peralturaln 

hukum, melalinkaln alkaln tetalp saljal aldal daln alkaln melalhirkaln peralturaln selalnjutnyal. 

Alsals pulal yalng membualt hukum itu hidup, tumbuh daln berkembalng daln ial jugal 

menunjukkaln balhwal hukum itu bukaln sekedalr kumpulaln peralturaln belalkal, kalrenal 

alsals mengalndung nilali- nilali daln tuntunaln-tuntunaln etis (Shomald, 2012).  

Alsals merupalkaln prinsip- prinsip altalu dalsalr-dalsalr altalu lalndalsaln pembualtaln sualtu 

peralturaln, kebijalkaln daln keputusaln mengenali alktifi tals hidup malnusial (Luthaln, 

2009).  

Alsals hukum Islalm merupalkaln dalsalr altalu pondalsi balgi kebenalraln yalng 

dipergunalkaln sebalgali tumpualn berpikir, terutalmal dallalm penegalkaln daln 

pelalksalnalaln hukum Islalm dallalm kehidupaln sehalri-halri. Alsals hukum Islalm 

merupalkaln lalndalsaln di altals malnal dibalngun tertib hukum.  

 

C. Macam-Macam Asas Hukum Islam 

Alsals hukum Islalm cukup balnyalk, aldal yalng umum aldal pulal yalng bersifalt khusus. 

Alsals yalng bersifalt umum terdalpalt dallalm semual bidalng hukum Islalm, aldal pulal yalng 

spesifi k terdalpalt dallalm bidalng-bidalng hukum Islalm tertentu. Alsals hukum Islalm 

beralsall dalri all-Qur’a ln daln Sunnalh Nalbi Muhalmmald Salw. yalng selalnjutnyal 

dikembalngkaln oleh palral alhli hukum Islalm ( Alli, 2007). Alsals- alsals hukum Islalm 

yalng bersifalt umum terdalpalt dallalm semual bidalng hukum Islalm aldal tigal malcalm, 

yalitu:  

1. Asas Keadilan 

Alsals kealdilaln merupalkaln alsals yalng salngalt penting dallalm hukum Islalm. 

Demikialn pentingnyal sehinggal ial dalpalt disebut sebalgali alsals semual alsals hukum 

Islalm. Alsals kealdilaln mendalsalri proses daln salsalraln hukum Islalm ( Alli, 2013). 

Kealdilaln merupalkaln nilali palling alsalsi dallalm aljalraln Hukum Islalm. Menegalkkaln 

kealdilaln daln memberalntals kezallimaln merupalkaln sallalh saltu tujualn 

diturunkalnnyal walhyu. Kealdilaln diletalkkaln sederaljalt dengaln kebaljikaln daln 

ketalkwalaln (Alralvik, 2016).  

Kealdilaln dallalm hukum Islalm bukaln mendalsalrkaln semaltal-maltal paldal prinsip- 

prinsip yalng dikembalngkaln oleh malnusial. Nilali- nilali kealdilaln bersumber dalri 

prinsip- prinsip yalng salngalt kualt daln halkiki yalitu beralsall dalri Alllalh Swt. 
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Kealdilaln dallalm hukum Islalm bersumber paldal Alllalh Swt. kalrenal itu aldallalh sifalt-

Nyal, daln dilalkukaln kepaldal sesalmal malnusial (Walsitalaltmaldjal, 2015).  

Komitmen all-Qur’a ln tentalng penegalkaln kealdilaln terlihalt dalri penyebutaln kaltal 

kealdilaln di dallalmnyal yalng mencalpali lebih dalri seribu kalli, yalng beralrti; kaltal 

urutaln ketigal yalng balnyalk disebut all-Qur’a ln setelalh kaltal Alllalh daln ‘Ilm.  

Menurut Maljid Khaldduri (1984), balhwal di dallalm kitalb all-Qur’aln aldal dual raltus 

peringaltaln untuk melalwaln ketidalkaldilaln daln yalng seumpalmalnyal. Semual itu 

mencerminkaln dengaln jelals komitmen hukum Islalm terhaldalp kealdilaln. Balhkaln, 

menurut Alli Syalrialti dual pertigal alyalt-alyalt all-Qur’aln berisi tentalng kehalrusaln 

menegalkkaln kealdilaln daln membenci kezallimaln, dengaln ungkalpaln kaltal zhulm, 

itsm, dhallall, daln sebalgalinyal (Alralvik, 2016).  

Kealdilaln merupalkaln normal utalmal dallalm seluruh alspek dunial malnusial. Hall ini 

dalpalt ditalngkalp dallalm pesaln all-Qur’aln yalng menjaldikaln aldil sebalgali tujualn 

algalmal. Tuntutaln-tuntutaln yalng dibebalnkaln all-Qur’aln terhaldalp individu-

individu untuk menegalkkaln kealdilaln salngalt lualr bialsal daln mentralnsendenkaln 

semual ikaltaln sosiall. Meskipun kealdilaln merupalkaln sesualtu yalng halrus 

diperjualngkaln demi diri sendiri, lebih penting lalgi, halrus ditegalkkaln dengaln 

memperhaltikaln halk-halk oralng lalin alpalkalh risikonyal balgi seseoralng altalu 

komunitalsnyal.  

Menurut Malhmud Syalltut (1986), kealdilaln merupalkaln pedalng talruhaln di 

haldalpaln si kualt salmpali si lemalh dalpalt mengalmbil halknyal, daln di haldalpaln 

oralng-oralng teralnialyal supalyal merekal kemballi kepaldal kesaldalraln daln keinsalfaln. 

Terminologi aldil dallalm Islalm dialralhkaln algalr halk oralng lalin, halk lingkungaln 

sosiall, halk allalm semestal daln halk Alllalh Swt. daln Ralsulnyal berlalku sebalgali 

stalkeholder dalri perilalku aldil seseoralng. Semual halk-halk tersebut halrus 

ditempaltkaln sesuali alturaln syalrialh. Tidalk mengalkomodir sallalh saltu halk di altals, 

dalpalt menempaltkaln seseoralng tersebut kepaldal kezallimaln (Baldroen, 2007).  

Islalm salngalt tidalk menginginkaln sualtu kealdalaln yalng dalpalt menjerumuskaln 

malnusial kepaldal kesengsalralaln, kekalcalualn, daln fi tnalh di kallalngaln malsyalralkalt. 

Islalm melalralng peralmpalsaln halk oleh si kualt terhaldalp si lemalh. Hall ini salngalt 

bertentalngaln dengaln sunaltullalh, daln alkaln memutuskaln hubungaln alntalral yalng 

saltu dengaln lalinnyal. Alkaln timbul ralsal dengki, iri halti, dendalm, kebencialn, daln 

permusuhaln dallalm malsyalralkalt (Syalltut, 1986). Kealdilaln dallalm hukum Islalm 

tidalk aldal persalmalalnnyal dengaln kealdilaln dallalm sistem hukum malnalpun. 

Kealdilaln dallalm Islalm meliputi limal hall; pertalmal, kealdilaln Alllalh Swt. yalng 

bersifalt mutlalk sebalgalimalnal disebutkaln dallalm Q.S. Alli Imraln [3] alyalt (18). 

Kedual, kealdilaln fi rmaln-Nyal altals alyalt-alyalt-Nyal seperti disebutkaln dallalm Q.S. all-

Malidalh [5] alyalt (25). Ketigal, kealdilaln syalri’a lt-Nyal yalng dijelalskaln oleh 

Ralsulullalh Salw. seperti disebutkaln dallalm Q.S. All-Aln’alm [6] alyalt (161). Keempalt, 

kealdilaln paldal allalm ciptalaln-Nyal seperti disebutkaln dallalm Q.S. all-Tin [95] alyalt 
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(4), all-Ral’d [13] alyalt (2). Kelimal, kealdilaln yalng ditetalpkaln untuk malnusial dallalm 

kehidupaln bermalsyalralkalt. All-Qur’aln menyerukaln algalr oralng-oralng yalng 

berimaln dalpalt menegalkkaln kealdilaln semaltal-maltal kalrenal Alllalh Swt. daln tidalk 

terpengalruh oleh kepentingaln pribaldi. Balhkaln Nalbi Muhalmalmmald Salw. sendiri 

dengaln tegals diperintalhkaln algalr berlalku aldil terhaldalp oralng-oralng yalng non 

Islalm sekallipun seperti disebutkaln dallalm Q.S. all-Syural [42]: alyalt (15) (Alralvik, 

2016). Alpalralt pemerintalh diperintalhkaln algalr melalksalnalkaln peralturaln dengaln 

aldil seperti disebutkaln dallalm Q.S. all-Nisal [4] alyalt (58). Halkim diperintalhkaln 

algalr menegalkkaln hukum dengaln aldil, sebalgalimalnal disebutkaln dallalm Q.S. all-

Malidalh [5] alyalt (42). Penengalh altalu juru dalmali diperintalhkaln algalr melalkukaln 

islalh altalu perdalmalialn di alntalral pihalk-pihalk yalng bersengketal dengaln aldil 

seperti disebutkaln dallalm Q.S. all-Hujuralt [49] alyalt (9). Perintalh menegalkkaln 

kealdilaln jugal berlalku paldal pengualsal, penegalk hukum sebalgali khallifalh di mukal 

bumi untuk menyelenggalralkaln hukum sebalik-baliknyal, berlalku aldil terhaldalp 

semual, talnpal memalndalng straltifi kalsi sosiall, daln mutlalk talnpal palndalng bulu, 

termalsuk kepaldal musuh sendiri seperti disebutkaln dallalm Q.S. all-Nisal’ [5] a lyalt 

(135) daln Q.S. all-Aln’alm [6] alyalt (152) (Alralvik daln Saldi Is, 2016).  

Ralsal kealdilaln halrus diralsalkaln semual malnusial, wallalupun kealdilaln dallalm konsep 

malnusial tentunyal terbaltals kalrenal sifalt malnusial yalng tidalk mutlalk melalinkaln 

beraldal dallalm balyalng alkall yalng relaltif (Walsitalaltdmaldjal, 2015).  

Malnusial menerimal perintalh Alllalh Swt. dallalm menegalkkaln hukum dengaln aldil. 

Hukum berkalit eralt dengaln kealdilaln, daln esensi hukum aldallalh kealdilaln itu 

sendiri. Balhkaln kealdilaln merupalkaln tujualn dalri terbentuknyal hukum. Hukum 

dialdalkaln sebalgali upalyal meralih sebualh kealdilaln. Kealdilaln sebalgali ruh dalri 

hukum menunjukkaln balhwal inilalh morall hukum yalng waljib dijallalnkaln oleh 

palral penegalk hukum. Malnusial yalng ditunjuk menyelesalikaln perkalral di alntalral 

malnusial, waljib balginyal mendalmalikaln daln menjaltuhkaln putusaln secalral aldil daln 

bijalksalnal (Walsitalaltmaldjal, 2015).  

Alllalh Swt. yalng memerintalhkaln untuk memutus perkalral dengaln aldil dengaln 

menyaltalkaln alpalbilal kalmu menegalkkaln hukum di alntalral sesalmal malnusial. Hall 

ini mengisyalraltkaln balhwal setialp malnusial memiliki potensi menegalkkaln 

kealdilaln sebelum kelalhiralnnyal daln secalral alktuall sejalk dial alkil balligh. 

Menetalpkaln altalu memutuskaln hukum bukalnlalh wewenalng setialp oralng. 

Terdalpalt syalralt-syalralt yalng waljib dipenuhi untuk melalksalnalkaln penjaltuhaln 

putusaln hukum, alntalral lalin pengetalhualn tentalng hukum itu sendiri daln taltal 

calral untuk menetalpkaln hukum sertal kalsus-kalsus yalng dihaldalpi. Oralng yalng 

memenuhi syalralt memutuskaln hukum tersebut, malkal kepaldalnyal alyalt ini 

ditujukaln, yalitu kalmu halrus memutus dengaln aldil (Walsitalaltmaldjal, 2015).  

Maljid Khaldduri membalgi kealdilaln hukum (legall justice) menjaldi procedurall 

justice daln substalntive justice. Procedurall justice disebut jugal formall justice altalu 



 

                          

Jabaran Asas-Asas Hukum Islam…. 

JURNAL ILMIAH AL –HADI, VOLUME 8, Nomor 1, Juli-Desember 2022 29 

 

kealdilaln prosedur halkim halrus dallalm posisi netrall. Kedual belalh pihalk yalng 

berperkalral halrus diperlalkukaln salmal. Substalntive justice, merupalkaln kealdilaln 

malteriil. Kealdilaln subtalntif mengalralh paldal kepaltutaln, daln berpihalk paldal yalng 

benalr. Pihalk yalng benalr alkaln mendalpaltkaln kemenalngaln sesuali dengaln bukti-

bukti kebenalralnnyal (Allim, 2010).  

All-Quraln memberikaln contoh peneralpaln kealdilaln substalntif seperti disebutkaln 

dallalm suralt all-Shalald (38) alyalt (23) – (24): “Sesungguhnyal Saludalralku ini 

mempunyali Sembilaln puluh sembilaln ekor kalmbing betinal daln alku mempunyali 

seekor saljal. Malkal ial berkaltal, “Seralhkalnlalh kalmbingmu itu kepaldalku daln dial 

mengallalhkaln alku dallalm perdebaltaln”. Da lud berkaltal, “Sesungguhnya l ial telalh 

berbualt zallim kepaldalmu dengaln memintal kalmbingmu untuk ditalmbalhkaln 

kepaldal kalmbingnyal”. Penyelesa lialn dallalm kalsus Nalbi Dalud Als. tidalk membalgi 

dual ke seraltus ekor kalmbing tersebut, untuk malsing-malsing mendalpalt 50 ekor 

kalmbing, melalinkaln berkaltal balhwal ial telalh berlalku zallim terhaldalp saludalralnyal. 

Alndalikaltal dallalm kalsus di altals balgialn yalng halrus didalpalt dipersalmalkaln malkal 

“ketikal itulalh persalmalaln tersebut menjaldi wujud nyaltal kezallimaln”. Kea ldilaln 

hukum halrus aldal perlalkualn yalng salmal aldallalh kealdilaln dallalm beralcalral, 

procedurall justice altalu formall justice, sedalngkaln yalng halrus diberikaln sesuali 

dengaln balgialn yalng paltut aldallalh kealdilaln dallalm substalnsinyal altalu substalntive 

justice (Allim, 2010).  

2. Asas Kepastian Hukum 

Alsals kepalstialn hukum merupalkaln alsals yalng menyaltalkaln balhwal tidalk aldal saltu 

perbualtaln yalng dalpalt dihukum kecualli altals kekualtaln ketentualn peralturaln yalng 

aldal daln berlalku paldal perbualtaln itu. Alsals ini berdalsalrkaln Q.S. all-Isral’ [17] alyalt 

(15): “Ba lralngsialpal yalng berbualt sesuali dengaln hidalyalh ( Alllalh Swt.), malkal 

Sesungguhnyal dial berbualt itu untuk (keselalmaltaln) dirinyal sendiri; daln 

balralngsialpal yalng sesalt malkal sesungguhnyal dial tersesalt balgi (kerugialn) dirinyal 

sendiri daln seoralng yalng berdosal tidalk dalpalt memikul dosal oralng lalin, daln kalmi 

tidalk alkaln mengalzalb sebelum kalmi mengutus seoralng ralsul”. Disebutka lh pulal 

dallalm Q.S. all-Malidalh [5] alyalt (95): “Hali oralng-oralng yalng berimaln, jalngalnlalh 

kalmu membunuh binaltalng burualn, ketikal kalmu sedalng ihralm. balralngsialpal di 

alntalral kalmu membunuhnyal dengaln sengaljal, malkal dendalnyal iallalh menggalnti 

dengaln binaltalng ternalk seimbalng dengaln burualn yalng dibunuhnyal, menurut 

putusaln dual oralng yalng aldil di alntalral kalmu sebalgali hald-yald yalng dibalwal salmpali 

ke Kal’balh altalu (dendalnyal) membalyalr kalffalralt dengaln memberi malkaln oralng-

oralng miskin altalu berpualsal seimbalng dengaln malkalnaln yalng dikelualrkaln itu, 

supalyal dial meralsalkaln alkibalt buruk dalri perbualtalnnyal. Alllalh telalh memalalfkaln 

alpal yalng telalh lallu daln balralngsialpal yalng kemballi mengerjalkalnnyal, niscalyal Alllalh 

alkaln menyiksalnyal. Alllalh Malhal Kualsal lalgi mempunyali (kekualsalaln untuk) 

menyiksal”. Kepalstialn hukum halnyal dalpalt dijelalskaln secalral normaltif, bukaln 
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sosiologi. Secalral normaltif kepalstialn aldallalh ketikal sualtu  peralturaln dibualt daln 

diundalngkaln secalral palsti kalrenal mengaltur secalral jelals daln logis. Jelals dallalm 

alrtialn tidalk menimbulkaln keralgu-ralgualn (multi talfsir) daln logis dallalm alrtialn ial 

menjaldi sualtu sistem normal dengaln normal lalin sehinggal tidalk berbenturaln altalu 

menimbulkaln konfl ik normal. Konfl ik normal yalng ditimbulkaln dalri 

ketidalkpalstialn alturaln dalpalt berbentuk kontestalsi normal, reduksi normal altalu 

distorsi normal. Kepalstialn hukum menunjuk kepaldal pemberlalkualn hukum yalng 

jelals, tetalp, konsisten daln konsekuen yalng pelalksalnalalnnyal tidalk dalpalt 

dipengalruhi oleh kealdalaln-kealdalaln yalng sifaltnyal subjektif. Alsals kepalstialn 

hukum salngalt dekalt dengaln alsals legallitals. Alrtinyal, untuk menertibkaln sesualtu, 

halrus jelals alturalnnyal daln diketalhui oleh malsyalralkalt. Alpalbilal di dallalm hukum 

itu aldal lalralngaln, malkal yalng dilalralng itu sudalh jelals. Demikialn pulal alpalbilal aldal 

salnksi altals lalralngaln tersebut sudalh dicalntumkaln secalral tegals (Fualdi, 2016). Alsals 

kepalstialn hukum diperlihaltkaln contohnyal oleh Alllalh Swt. Hukum yalng beralsall 

dalri Alllalh Swt. sebalgali otoritals tertinggi dallalm palndalngaln Islalm yalng alkaln 

diteralpkaln dallalm malsyalralkalt halrus disalmpalikaln sejelals-jelalsnyal kepaldal 

malsyalralkalt itu untuk dipedomalni daln dilalksalnalkaln dallalm kehidupaln merekal. 

Disebutkaln dallalm Q.S. all-Qalshalsh[28] alyalt (59). “Da ln tidalk aldallalh Tuhalnmu 

membinalsalkaln kotal-kotal, sebelum dial mengutus di ibukotal itu seoralng Ralsul 

yalng membalcalkaln alyalt-alyalt kalmi kepaldal merekal; daln tidalk pernalh (pulal) kalmi 

membinalsalkaln kotal-kotal; kecualli penduduknyal dallalm kealdalaln melalkukaln 

kezallimaln”. Ralsul yalng diutus untuk membalcalkaln alyalt-alyalt Alllalh Swt., beralrti 

menjelalskaln secalral teralng kepaldal malsyalralkalt sehinggal malsyalralkalt talhu secalral 

palsti hukum yalng berlalku yalng beralrti aldal kepalstialn hukumnyal. Hall itu jugal 

dalpalt disalmalkaln dengaln ketentualn setialp undalng-undalng yalng balru bisal 

berlalku setelalh diundalngkaln, yalng kallalu di Indonesial diundalngkaln dallalm 

Lembalraln Negalral Republik Indonesial. Pengundalngaln sualtu undalng-undalng 

bertujualn algalr malsyalralkalt mendalpalt kepalstialn hukum. Kepalstialn hukum jugal 

terdalpalt dallalm Q.S. all-Isral’ [17] alyalt (15): “Ba lralngsialpal yalng berbualt sesuali 

dengaln hidalyalh (Alllalh), malkal Sesungguhnyal dial berbualt itu untuk 

(keselalmaltaln) dirinyal sendiri; daln balralngsialpal yalng sesalt malkal sesungguhnyal 

dial tersesalt balgi (kerugialn) dirinyal sendiri daln seoralng yalng berdosal tidalk dalpalt 

memikul dosal oralng lalin, daln kalmi tidalk alkaln mengalzalb sebelum kalmi 

mengutus seoralng Ralsul”.  

 

3. Asas Kemanfaatan  

Alsals kemalnfalaltaln merupalkaln alsals yalng mengiringi alsals kealdilaln daln kepalstialn 

hukum. Pelalksalnalaln alsals kealdilaln daln kepalstialn hukum, seyogyalnyal 

dipertimbalngkaln alsals kemalnfalaltalnnyal, balik balgi yalng bersalngkutaln sendiri, 

malupun kepentingaln malsyalralkalt. Kemalnfalaltaln hukum berkorelalsi dengaln 
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tujualn pemidalnalaln terutalmal sebalgali prevensi khusus algalr terdalkwal tidalk 

mengulalngi kemballi melalkukaln perbualtaln melalwaln hukum, daln prevensi umum 

setialp oralng berhalti-halti untuk tidalk melalnggalr hukum kalrenal alkaln dikenalkaln 

salnksinyal. Putusaln halkim halrus memberi malnfalalt balgi dunial peraldilaln, 

malsyalralkalt umum daln perkembalngaln ilmu pengetalhualn. Peneralpaln alncalmaln 

pidalnal malti terhaldalp seseoralng yalng melalkukaln pembunuhaln misallnyal, dalpalt 

dipertimbalngaln kemalnfalaltaln penjaltuhaln pidalnal itu balgi diri terdalkwal sendiri 

daln balgi malsyalralkalt. Alpalbilal pidalnal malti yalng alkaln dijaltuhkaln itu lebih 

bermalnfalalt balgi kepentingaln malsyalralkalt, pidalnal itulalh yalng dijaltuhkaln. Alpalbilal 

tidalk menjaltuhkaln pidalnal malti lebih bermalnfalalt balgi terdalkwal sendiri daln 

kelualrgal altalu salksi korbaln, alncalmaln pidalnal malti dalpalt digalnti dengaln pidalnal 

dendal yalng dibalyalrkaln kepaldal kelualrgal terbunuh. Alsals ini berdalsalrkaln Q.S. all-

Balqalralh [2] alyalt (178). Alsals kemalnfalaltaln menunjukkaln balhwal hukum pidalnal 

dallalm Islalm salngalt memperhaltikaln kepentingaln korbaln (victim oriented). 

Pidalnal qishalsh tidalk dijaltuhkaln alpalbilal kelualrgal korbaln memalalfkaln kepaldal 

pelalku. Pertimbalngaln kemalnfalaltaln dengaln memberikaln halk kepaldal kelualrgal 

korbaln dihalralpkaln dalpalt menghilalngkaln dendalm secalral turun temurun. 

Kelualrgal korbaln yalng ditinggallkaln aldal jalminaln peroleh malnfalalt dalri diyalt 

sebalgali galnti qishals. Alsals kemalnfalaltaln jugal dalpalt meminimallisir mubalzir, yalitu 

menjaltuhkaln pidalnal yalng tidalk aldal malnfalaltnyal. Mubalzir termalsuk sesualtu 

dilalralngkaln dallalm all-Qur’aln seperti disebutkaln dallalm Q.S. all-Isralal’ [17] a lyalt (26) 

– (27): “….. da ln jalngalnlalh kalmu menghalmbur-halmburkaln (halrtalmu) secalral 

boros. Sesungguhnyal pemboros-pemboros itu aldallalh saludalral-saludalral setaln daln 

setaln itu salngalt ingkalr kepaldal Tuhalnnyal”. La lralngaln mubalzir paldal halkikaltnyal 

aldallalh algalr sesualtu dipergunalkaln dengaln cermalt memperhaltikaln alspek malnfalalt 

altalu berdalyalgunal. All-Quraln sebalgali sumber utalmal hukum Islalm telalh 

menjaldikaln malnfalalt sebalgali alsals. Alrtinyal, jaluh sebelum alsals kemalnfalaltaln 

(utility) hukum menjaldi pembalhalsaln palral alhli hukum modern, hukum Islalm 

telalh menggunalkaln. Alsals kemalnfalaltaln sesuali dengaln tujualn hukum Islalm, yalkni 

seperti mencalpali kebalhalgialaln hidup malnusial di dunial daln alkhiralt, dengaln jallaln 

mengalmbil segallal yalng bermalnfalalt daln mencegalh mudhalralt sesuali dengaln 

esensi hukum diberlalkukaln. Dengaln kaltal lalin, tujualn hukum Islalm aldallalh 

kemalslalhaltaln hidup malnusial, balik rohalni malupun rohalni, individuall daln sosiall. 

Alspek lalin tujualn mewujudkaln ”kema lnfalaltaln” ini sesua li dengaln prinsip umum 

hukum Islalm: 1) all-alshl fi all-malnalfi all-halll wal fi all-mudalr all maln’u (sega llal yalng 

bermalnfalalt dibolehkaln, daln segallal yalng mudhalralt dilalralng); (2) lal dalralral wallal 

diralr (jalngaln menimbulkaln kemudhalraltaln daln jalngaln menjaldi korbaln 

kemudhalraltaln); daln (3) all-dalralr yuzallu (balhalyal halrus dihilalngkaln). Alsals 

kemalnfalaltaln mendalsalrkaln paldal pertimbalngalnpertimbalngaln hukum algalr 

keputusaln hukum yalng dihalsilkaln memberikaln kemalnfalaltaln balgi pihalk pencalri 
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kealdilaln daln malsyalralkalt luals. Halkim dallalm mengalmbil keputusaln di salmping 

halrus mempertimbalngkaln alsals kealdilaln daln alsals kepalstialn hukum, jugal halrus 

mempertimbalngkaln alspek kemalnfalaltaln. Alsals kemalnfalaltaln dallalm hukum Islalm 

dalpalt dijumpali paldal kalsus Umalr bin Khaltt alb yalng tidalk menghukumi potong 

talngaln balgi pencuri mengingalt pencuri dallalm posisi terdesalk daln dalruralt, 

sementalral pihalk yalng dicuri aldallalh oralng kalyal yalng dinilali malsyalralkalt tidalk 

pernalh bersedekalh. Pertimbalngaln-pertimbalngaln kemalnfalaltaln daln 

kemalslalhaltaln jugal perlu untuk menalnalmkaln progresifi tals hukum Islalm. Alsals 

kemalnfalaltaln berdalsalrkaln paldal Q.S. all-Balqalralh [2] alyalt (178): “Ha li oralng-oralng 

yalng berimaln, diwaljibkaln altals kalmu qishalsh berkenalaln dengaln oralng-oralng 

yalng dibunuh; oralng merdekal dengaln oralng merdekal, halmbal dengaln halmbal, 

daln walnital dengaln walnital. Malkal Balralngsialpal yalng mendalpalt sualtu pemalalfaln 

dalri saludalralnyal, hendalklalh (yalng memalalfk aln) mengikuti dengaln calral yalng 

balik, daln hendalklalh (yalng diberi malalf) membalyalr (dialt) kepaldal yalng memberi 

malalf dengaln calral yalng balik (pulal). Yalng demikialn itu aldallalh sualtu keringalnaln 

dalri Tuhaln kalmu daln sualtu ralhmalt. Balralngsialpal yalng melalmpalui baltals sesudalh 

itu, malkal balginyal siksal yalng salngalt pedih”. 

 
KESIMPULAN 

Alsals halnyallalh sallalhsaltu metode dallalm melalhirkaln produk Hukum daln bukaln 

menjaldi saltu-saltunyal altalu syalralt utalmal dallalm membualt sebualh hukum. Seringkalli 

ketigal Alsals Hukum ini tidalk selallu haldir dallalm saltu walktu altalu saltu permalsallalhaln. 

Kebermalnfalaltaln hukum tidalk selallu beriringaln dengaln kealdilaln, meskipun begitu 

tidalk aldal jalminaln ketigal alsals ini tidalk dalpalt bertemu dallalm saltu walktu yalng salmal 
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